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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kelsimpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan pelmbahasan yang te llah disampaikan pada bab 

selbe llumnya, maka de lngan itu pe lnulis melngambil kelsimpulan bahwa: 

1. Pe lnyuluh agama dari YAPPRI melnjlalankan 3 pelran delngan baik yaitu: 

selbagai motivator de lngan melmotivasi para muallafl untuk selnang, selmangat 

dan antusias dalam belribadah, se lbagai komunikator de lngan me lmbe lrikan 

komunikasi dari intelrnal kel e lkste lrnal se lpe lrti YAPPRI mellakukan sosialisasi 

ke lpada pelnduduk seltelmpat untuk melngikuti program yang te llah dirancang 

ole lh YAPPRI, sellain itu dari elkstelrnal kel inte lrnal se lpe lrti YAPPRI 

selnantiasa me lminta masukan dan saran dari belrbagai pihak untuk dapat 

me lningkatkan layanan be lrikutnya, selrta se lbagai flasilitator delngan 

melnyeldiakan ragam flasilitas untuk melndukung pelmbinaan muallafl se lpe lrti 

pelnyeldiaan program pelmbangunan masj lid, program pe lngajlian rutin, be llajlar 

al-qur‟an, dan bimbingan wajlib. 

2. Optimalnya pe llaksanaan pe lnyuluh khususnya yang te lrgabung dalam 

kelanggotaan YAPPRI dalam mellaksanakan tugas dan ke lwajliban pelnyuluh. 

Hal ini te lrbukti bahwa prosels pe lnyuluhan hukum Islam masih se lbatas 

ce lramah dan inte lraksi dalam waktu yang tidak telrjladwal. Manajlelrial 

pe lnyuluh yang be llum me lmadai. Padahal dalam rangka melwujludkan 

program pelnyuluhan yang baik dipelrlukan siste lm pelnge ltahuan manajle lrial 

telrhadap obj lelk pelnyuluhan. Ole lh selbab itu hal itu me lnjladi tugas baru bagi 

para pe lnyuluh untuk se lmakin me lningkatkan kinelrjlanya dalam prose ls 

me lmahamkan hukum Islam selcara kaflf lah. Pelrnyataan selrupa jluga 

disampaikan olelh Tiya Panel bahwa flaktor pelnghambat dalam pellaksanaan 

program pelnyuluhan muallafl pada pelmbinaan hukum- hukum Islam karelna 

lelmahnya SDM yang dimiliki olelh pelnyuluh. Selhingga telrjladi kelsulitan 

dalam melmaksimalkan pe lran para pelnyuluh dalam me lmbina muallafl. 

3. Pe lran pe lnyuluh pada muallaf l itu sampai se lkarang masih be llum te lrlihat 

me lnuai hasil yang melmuaskan. Belbelrapa orang yang muallaf l sampai hari 
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masih jlarang te lrlihat me lngikuti sholat belrjlamaah. Sellain itu paling tidak 

sholat jlum‟at untuk suami yang muallafl. Dirumahnya jluga delmikian, sulit 

kita katakan bahwa ia pe lrnah mellakukan sholat kare lna selte llah ditellusuri 

bahwa sampai deltik ini pun untuk rukun dan syarat sholat pun masih 

diragukan bahwa yang be lrsangkutan mampu atau tidak. Saya kira belliau 

jluga tidak tahu kelmana dan sama siapa ia akan me llakukan konsultasi 

bimbingan syariat Islam. Untuk ke lbe lradaan pelnyuluh se lndiri para muallafl 

disini me lnganggap para pe lnyuluh itu adalah ustadz atau ustadzah yang 

de lngan suka rella me lmbe lrikan kajlian-kajlian hukum Islam. Tanpa melrelka 

sadari bahwa para pe lnyuluh me lmpunyai kelwajliban untuk melmbe lrikan 

bimbingan pada me lrelka. 

B. Saran 

Se ltellah mellakukan pe lne llitian Muallafl te lrhadap Delsa Suka Majlu Kabupateln 

Karo, de lngan ini pe lnulis me lmbe lrikan saran ini delmi kelmaj luan Delsa te lrse lbut, 

yakni: 

1. Diharapkan ke lpada se lluruh Pelnyuluh Agama yang ada di De lsa Suka Majlu 

Kabupate ln Karo agar sellalu melmbelrikan motivasi dan inovasi te lrbaru 

kelpada para Muallaf l agar se lnantiasa melncintai agama delngan selmakin 

melningkatkan flungsi dan prinsip manaj lelme ln dakwah. 

2. Diharapkan kelpada se lluruh pe lnyuluh, ustadz dan ustadzah dalam hal 

pe lningkatan ke lgiatan kelagamaan agar telrus dan sellalu me llakukan 

pelmbinaan da’i yang akan ditelrjlunkan be lrdakwah di te lngah-telngah 

masyarakat, se lhingga dakwah yang disampaikan dapat be lrkualitas dan 

dite lrima delngan baik dikalangan masyarakat. 


